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ABSTRAK

Nama : Nurbagya, S.Kep
Program Studi . Profesi Ners Fakultas llmu Kesehatan
Judul . Penerapan Jus Nanas Terhadap Penurunan Kadar Asam Urat Pasien

Nyeri Akut Di Dusun Konja

Penyakit asam urat atau dalam dunia medis disebut penyakit pirai/penyakit gout (arthritis gout)
adalah penyakit sendi yang disebabkan oleh tingginya asam urat di dalam darah. Kadar asam urat
yang tinggi di dalam darah melebihi batas normal menyebabkan penumpukan asam urat di dalam
persendian dan organ tubuh lainnya. Penumpukan asam urat inilah yang membuat sendi sakit, nyeri,
dan meradang. Penatalaksanaan Asam Urat dapat dilakukan dengan pemberian obat-obatan dan
terapi komplementer. Dari berbagai penatalaksaan tersebut, nonfarmakologis merupakan
pendekatan yang paling mudah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Pemberian Jus Nanas dalam Menurunkan Kadar Asam Urat Pasien Nyeri Akut di Dusun Konja.
Penelitian ini menggunakan studi kasus kepada 2 pasien berdasarkan Evidence Based Nursing.
Sebelum diberikan Jus Nanas kedua Pasien memiliki Asam urat yang tinggi dan setelah diberikan
Jus Nanas selama 7 hari berturut-turut setiap pagi. Hasil intervensi dari Responden 1 didapatkan
penurunan kadar asam urat Klien dari sebelumnya 12 mg/dl menjadi 8 mg/dl. Dan Responden 2
didapatkan penurunan kadar asam urat klien dari sebelumnya 10,1 mg/dl menjadi 8,6 mg/dl.
Intervensi pemberian jus nanas kepada klien dengan gout arthritis dianggap berhasil ditandai
dengan adanya penurunan kadar asam urat dalam darah klien

Kata Kunci : Asam Urat, Gout Arthritis, Jus Nanas.
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ABSTRACK

Name : Nurbagya, S. Kep
Study Program . Nursing Profession Faculty of Health Sciences
Judul . Application of Pineapple Juice on Reducing Uric Acid Levels in

patients with acute pain in Konja Hamlet

Gout disease or in the medical world called gout disease / gout disease (gout arthritis) is a joint
disease caused by high uric acid in the blood. High uric acid levels in the blood exceeding normal
limits cause uric acid accumulation in the joints and other organs of the body. This accumulation
of uric acid is what makes the joints sore, painful, and inflamed. Gout management can be done by
administering drugs and complementary therapies. Of the various treatments, non-
pharmacological is the easiest approach. This study aims to determine the Effect of Pineapple Juice
in Reducing Uric Acid Levels in patients with acute pain in Konja Hamlet. This study uses a case
study of 2 patients based on Evidence Based Nursing. Before being given Pineapple Juice, both
Patients had high uric acid and after being given Pineapple Juice for 7 consecutive days every
morning. The results of the intervention from Respondent 1 showed a decrease in the client's uric
acid levels from previously 12 mg/ dl to 8 mg / dl. And Respondent 2 found a decrease in the client's
uric acid levels from 10.1 mg/dl to 8.6 mg/dl. The intervention of giving pineapple juice to clients
with gout arthritis was considered successful, indicated by a decrease in the client's blood uric acid
levels.

Keywords: Gout, Gout Arthritis, Pineapple Juice.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Asam urat merupakan kondisi medis yang terjadi ketika tubuh

memproduksi terlalu banyak asam urat, atau ketika asam urat menumpuk secara
berlebihan di dalam tubuh karena gangguan metabolisme. Tingginya kadar asam
urat dapat memicu peradangan dan pembengkakan pada sendi. Asam urat
merupakan zat yang dihasilkan dari proses metabolisme purin di dalam tubuh.
Kadar asam urat dapat diketahui melalui hasil pemeriksaan darah dan urin. Kadar
darah asam urat normal pada laki-laki yaitu 3,6-8,2 mg/dl, sedangkan pada
perempuan yaitu 2,3-6,1 mg/dl. Namun dalam kondisi tertentu, ginjal tidak mampu
mengeluarkan zat asam urat secara seimbang sehingga terjadi kelebihan dalam
darah (hiperurisemia). Kelebihan zat asam urat ini akhirnya menumpuk dan
tertimbun pada persendian-persendian dan organ lain sendiri dalam bentuk kristal-
kristal (Fadlilah & Sucipto, 2018).

Beberapa faktor risiko yang dapat mempengaruhi terjadinya Asam Urat
yaitu konsumsi purin berlebih, konsumsi alkohol, stress, konsumsi obat-obatan,
obesitas, hipertensi, dan genetik. Terlalu banyak asupan purin membuat ginjal sulit
mengeluarkan kelebihan asam urat dari tubuh, sehingga menyebabkan asam urat
menumpuk dipersendian. Asupan purin normal rentang 500-1000 mg/hari, di
bawah 500 mg/hari dikategorikan rendah dan berlebih bila diatas 1000 mg/hari
(Sueni et al., 2021). Asam Urat lebih banyak dijumpai pada laki-laki dibandingkan
perempuan. Gejala yang khas pada Asam Urat adalah adanya keluhan nyeri,
bengkak, dan terdapat tanda-tanda inflamasi pada sendi metatarsal-phalangeal ibu

jari kaki (atau yang disebut dengan podagra) (Zainaro et al., 2021).
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Menurut World Health Organization, prevalensi Asam Urat sebanyak
34,2% di seluruh dunia. Negara maju seperti Amerika Serikat memiliki prevalensi
Asam Urat 13,6% per 100.000 penduduk. Penyakit asam urat meningkat di negara
berkembang seperti China dan Taiwan setiap tahun. Hasil Riskesdas 2018
menunjukkan bahwa prevalensi gout berdasarkan diagnosis pada tenaga kesehatan
di Indonesia sebesar 11,9% dan 24,7%, dengan profil tertinggi pada usia 75 tahun
(Mangara et al., 2024). Penyakit gout berkisar 1-2%, paling umum pada usia 30—
40 tahun dan dua puluh kali lebih sering pada pria daripada Wanita (Ria et al.,
2024). Di Kanada, prevalensi asam urat di antara pria dan wanita berusia 70-79
tahun pada tahun 2012 adalah 11,8%, dibandingkan dengan 5,1% pada mereka
yang berusia 50-59 tahun dan <1% pada mereka yang berusia <30 tahun (Dehlin
etal., 2020). Jika dibandingkan dengan perempuan, laki-laki memiliki faktor risiko
yang lebih besar untuk mengalami gangguan metabolisme asam urat (Ria et al.,
2024).

Gangguan pada klien dengan Asam Urat diakibatkan oleh deposisi kristal
monosodium urat (MSU) di persendian atau jaringan ikat sebagai akibat
hiperurisemia yang telah berlangsung kronik. Klien akan merasakan nyeri pada area
persendian seperti jari-jari kaki/tangan, pergelangan kaki/tangan, lutut, dan siku.
Kadar asam urat yang tinggi dalam darah juga akan mengakibatkan bengkak, panas,
dan kaku pada area persendian. Penanganan Asam Urat dapat dilakukan dengan
cara farmakologis dan non farmakologis. Intervensi terapi non- farmakologis untuk
menurunkan asam urat meliputi perubahan pola makan dengan mengurangi
makanan tinggi purin, konsumsi cukup air putih, dan buah- buahan kaya vitamin C,
serta mengatur gaya hidup seperti olahraga teratur dan menjaga berat badan ideal.
Beberapa terapi komplementer seperti kompres hangat (jahe, serai), konsumsi
rebusan daun salam atau daun sirsak, serta senam ergonomik juga dapat membantu

menurunkan kadar asam urat dan mengurangi nyeri.
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Penanganan secara non farmakologi dapat dilakukan dengan pemanfaatan
tanaman herbal atau buah- buahan termasuk buah nanas. Beberapa penelitian
menyebutkan Salah satu terapi non farmakologi untuk mengatasi dan menurunkan
nilai asam urat adalah Jus Nanas (Pratama, 2023). Dan di dusun konja buah nanas
termasuk mudah di dapatkan dan juga harga dari buah nanas itu sendiri lumayan

murah.

Buah nanas mengandung tinggi vitamin C yang dapat membantu sistem
perkemihan atau ginjal untuk mengeluarkan asam urat dalam jumlah lebih banyak.
Selain membantu untuk mengeluarkan asam urat pada sistem perkemihan, vitamin
C juga dapat menjaga purin agar tidak diproduksi menjadi asam urat. Selain vitamin
C buah nanas juga mengandung mineral, zat besi, fosfor, kalsium, natrium dan
bromelin yang dimana salah satu fungsi bromelin dalam buah nanas dapat
menyembuhkan asam urat. Selain mengkambat peningkatan kadar asam urat buah
nanas juga dapat mengurangi nyeri sendi akibat penumpukan kristal asam urat yang
dimana rasa nyeri akan berkurang secara bertahap jika sering mengkonsumsi nanas
dengan rutin. Selain itu manfaat buah nanas adalah dapat menguatkan tulang,
mencegah terjadinya pembengkakan, membantu urin mengeluarkan asam urat,

mengurangi penumpukan urin dan mengurangi gejala asam urat dengan bertahap.

Asuhan Keperawatan ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Fika Ayu
Barokah & Eka Ramadhan, (2023) Judul Penelitian “Pengaruh Pemberian Jus
Nanas Terhadap Penurunan Kadar Asam Urat pada Lansia di RT 05 RW 06
Kelurahan Rempoa Kecamatan Ciputat Timur Kota Tangerang Selatan” jenis
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan quuasi eksperiment
dengan rancangan one group pretest, postest, sampel penelitian tersebut dipilih
menggunakan Purposive sampling, hasil penelitian dengan pengecekan asam urat
menggunakan alat Easy Touch GCU. Sebelum melakukan penelitian klien
diberikan pendidikan kesehatan tentang asam urat. Penelitian dilakukan selama 7
hari. Sebelum dilakukan intervensi pemberian jus nanas nilai asam urat yang
didapatkan adalah 8,2 mg/dl dan setelah dilakukan intervensi pemberian jus nanas

nilai asam urat turun menjadi 6,6 mg/dl, sehingga dapat disimpulkan ada
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4
pengaruh pemberian jus nanas terhadap penurunan kadar asam urat pada lansia. Hal

ini disebabkan karena buah nanas mengandung flavonoid sebagai antioksidan
sehingga dapat menghambat kerja enzim xanthin oksidase yang dapat

menyebabkan metabolisme purin yang membentuk asam urat tidak terjadi.

Berdasarkan studi kasus yang dilkakukan penulis tertarik untuk Menyusun
Karya lImiah dengan Judul “Penerapan Jus Nanas terhadap Penurunan Kadar Asam

Urat pada Pasien Nyeri Akut di Dusun Konja”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimanakah pemberian Jus Nanas terhadap Penurunan Kadar Asam Urat pada

pasien nyeri akut di Dusun Konja”

C. Tujuan
1. Tujuan Umum

Tujuan dari penyusunan EBN (Evidence Based Nursing) ini untuk melihat
Bagaimanakah Pemberian Jus Nanas Terhadap Penurunan Kadar Asam Urat
pada Pasien Nyeri Akut Di Dusun Konja.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya Kadar Asam urat sebelum di berikan Jus Nanas pada pasien
nyeri akut di dusun konja
b. Diketahuinya kadar asam urat sesudah di berikan Jus Nanas pada pasien
nyeri akut di dusun konja
c. Diketahuinya perbandingan sebelum dan sesudah pemberian Jus Nanas
dalam menurunkan Kadar Asam Urat pada Pasien nyeri akut di Dusun
Konja.
D. Manfaat KIA
1. Manfaat Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat, khususnya kepada penderita
asam urat, mengenai pengaruh jus nanas terhadap penurunan kadar asam urat
di dalam tubuh.

2. Manfaat Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian yang diadakan hendaknya pengembangan pengetahuan

dalam pendidikan dan perlengkapan bahan pustaka tentang pengaruh

pemberian jus nanas terhadap perubahan kadar asam urat. Menjadi referensi
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tambahan untuk institusi pendidikan.

Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap suatu saat akan ada penelitian tentang jus nanas
dengan metode yang lebih baik lagi dimana dari segi sample diharapkan dapat
lebih besar lagi dan waktu yang digunakan juga diharapkan lebih lama agar
hasilnya dapat lebih maksimal.

Manfaat Institusi Pelayanan Kesehatan
Pemberian jus nanas diharapkan sebagai masukan bagi pelayanan kesehatan

untuk memberikan penyuluhan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

3.

Kadar Asam Urat sebelum diberikan Jus Nanas Pada Responden 1 yaitu 12
mg/dl dan Kadar Asam Urat pada Responden 2 yaitu 10,1 mg/dl.

Kadar Asam Urat setelah diberikan Jus Nanas pada Responden 1 yaitu 8,0
mg/dl dan Kadar Asam Urat pada Responden 2 yaitu 8,6 mg/dl.

Ada pengaruh pemberian Jus Nanas terhadap penurunan Kadar Asam Urat pada
Pasien Nyeri Akut selama 7 hari di Wilayah Dusun Konja Diimbangi Dengan
Pembatasan Konsumsi Makanan Tinggi Purin.

B. Saran

1.

Manfaat bagi masyarakat

Memberikan informasi kepada masyarakat, khususnya kepada penderita
asam urat, mengenai pengaruh jus nanas terhadap penurunan kadar asam urat
di dalam tubuh. Informasi tersebut diharapkan dapat membatu masyarakat yang
menderita asam urat agar lebih patuh dalam mengkonsumsi jus nanas.
Manfaat bagi institusi Pendidikan

Hasil penelitian yang diadakan hendaknya pengembangan pengetahuan
dalam pendidikan dan perlengkapan bahan pustaka tentang pengaruh
pemberian jus nanas terhadap perubahan kadar asam urat. Menjadi referensi
tambahan untuk institusi pendidikan.
Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian yang diadakan merupakan hasil pemberdayaan daya upaya
mencari manfaat bagi diri dan masyarakat pada umumnya, peneliti berharap
suatu saat akan ada penelitian tentang jus nanas dengan metode yang lebih baik
lagi dimana dari segi sample diharapkan dapat lebih besar lagi dan waktu yang
digunakan juga diharapkan lebih lama agar hasilnya dapat lebih maksimal.
Manfaat Institusi Pelayanan Kesehatan

Pemberian jus nanas diharapkan sebagai masukan bagi pelayanan kesehatan

untuk memberikan penyuluhan tentang manfaat jus nanas.
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